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Genetic diversity: molecular basis and analysis

Introduction

• The biodiversity

• Genes diversity

1. Why should learn genes diversity?

2. DNA, genes sequence and basic molecular 

organization

3. Molecular consideration/mechanism for diversity
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UNWTO: Prediksi jumlah kedatangan wisata ke seluruh 

destiansi dunia mencapai 1,6 Milyar pada tahun 2020. 

Pertumbuhan tahunan Asia mencapai 5%

Policy Global: Sustainable Development, Milenium 

Development Goals, Agenda 21

Pertumbuhan ekonomi kawasan: Menyediakan lapangan 

kerja, mengurangi pengangguran dan kemiskinan

Mendorong konservasi lingkungan hidup: Konservasi ex 

situ, konservasi in situ, peningkatan jumlah atraksi alami

Mengapa  sektor pariwisata, dan fokus kepada 

ekowisata?

• Perhatian yang 

rendah, bukan 

prioritas utama

• Tingkat daya 

saing Indonesia 

rendah

•Kegagalan 

pemenuhan 

target 

• Dampak skala 

mikro kecil

• Degradasi 

destinasi

PENINGAKATAN  KAPASITAS  DAN  MANAJEMEN 

EKOSISTEM DAS BRANTAS HULU
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Kebun

sebagai

sumberdaya

Pedesaan

Fisik Alamiah

Sosial

Industri

wisata

desa

Wisatawan

Sumber daya

ekonomi

Pemanfaatan langsng dan

tidak langsung sebagai:

• atraksi wisata

• sumberdaya

• image ODTW

Wisatawan

memperoleh

kepuasan dari

pengalaman wisata

desa

Investasi

pada kebun
Dampak pada

sumberdaya

desa

PEndapatan dari sektor wisata

Produk-produk terkait wisata
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POTENSI EKOWISATA 

DAS BRANTAS HULU

Flagship 

species

Wisatawan asing dan domestik

Ekosistem  DAS 

Brantas Hulu

Atraksi potensial Permasalahan

Aquatik Dam, air terjun, 

sungai

sedimentasi

pencemaran

Hutan tropik 

(TNBTS, R. Soeryo)

Hutan alam, 

kekayaan flora 

fauna, lansekap

Illegal logging, vandalism

Lansekap budaya 

(Cultual landscapes)

LAnsekap 

pertanian Tengger, 

kebun apel

Konservi lahan, penurunan 

kualias dan kuantitas

Atraksi fisik buatan 

manusia

Candi, BAngunan 

kuno, Dam air

Vandalism, degradasi

Event dan atraksi 

budaya 

Kasodo, Sedekah 

Bumi, dsb

Perubahan sosio-kultural
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STRATEGI PENGEMBANGAN

Antropogenic 

factor

Community-based

Tourism

Manajerial 

sumberdaya

ODTW 

Berdaya saing dan

Berkelanjutan

Lokal Agenda 21

Konsep produk

bersih
Ekolabeling

Environmental Manajemen System

Menjamin integritas

dan koordinasi

Kriteria pengenalan

produk

Implementasi

Sistem manajemen

Skema strategi dasar

DUKUNGAN 

DAN KONTROL

Peningkatan 

Partisipasi 

Publik

Respon dan sikap masyarakat Sangat 

tidak 

setuju

Tidak 

setuju

Netral Setuju Sanga

t 

setuju

Respon terhadap rencana 

pembangunan desa wisata

0.02 - 0,15 0,36 0,55

Pemandangan Desa Ngadas dapat 

dijadikan aset wisata

- - 0,16 0,45 0,39

Aspek kehidupan tradisional 

masyarakat Desa Ngadas dapat 

dijadikan daya tarik wisata

0,03 0,02 0,08 0,54 0,28

Aspek sosial budaya Desa Ngadas 

dapat dijadikan daya tarik wisata

0,02 - 0,15 0,44 0,39

Wisata akan berdampak pada 

penngkatan ekonomi desa

- 0,02 0,15 0,47 0,30

Rencana keterlibatan aktif dalam 

desa wisata

0,06 - 0,41 0,32 0,17

CBT dan Respon Masyarakat…………..
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Sumberdaya Alam dan 

Budaya Masyarakat     

DAS  Brantas Hulu

CBT

Aksi dan 

Partisipasi 

Masyarakat
Manfaat Ekonomi

Insentif Ekonomi/ 

Tangible

Manfaat Ekologik, 

Sosial-budaya

SPIRIT/ 

Intangible

KONSERVASI

ODTW 

Berdaya saing dan 

Berkelanjutan

Lokal Agenda 21

Konsep 

produk 

bersih

Ekolabeling

Environmental Manajemen System

Menjamin integritas 

dan koordinasi

Kriteria pengenalan 

produk

Implementasi

Sistem manajemen
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Satellite imaginary

Aerial photography

Tourism infrastructure and facility

Local land tenure regime

Habitat type classification based 

on indigenous knowledge

Cultural immensities distribution

Biodiversity hot spot

Natural attraction

Ngadas

Ranu Pani

Ranu Kumbolo

Mt. Semeru

Mt. Bromo

Gubuk Klakah

Wonokitri
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Gubukklakah Wonokitri Ngadas Ranupani

Flower. Foliage. Flower-Foliage. Fruit.

0%

20%

40%

60%

80%

100%

Gubukklakah Wonokitri Ngadas Ranupani

Phanerophytes Chamaephytes
Hemicryptophytes Cryptophytes
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KESIMPULAN

• DAS Brantas Hulu  adalah wilayah yang sangat kaya 

akan potensi atraksi wisata yang dapat dikembangkan bagi 

kemakmuran masyarakat sekitar DAS. 

• Terkait dengan pengembangan ekowisata di DAS Brantas 

Hulu, ada dua agenda terkait yang harus diperhatikan, yaitu 

pengembangan Community based Tourism dan aplikasi 

manajemen objek dan daerah tujuan wisata. 

• Hal ini penting untuk memperbesar manfaat wisata pada 

skala mikro (masyarakat lokal), meningkatkan artisipasi 

masyarakat dalam pengembagan ekowisata dan konservasi 

sumberdya, serta meningkatkan daya saing dan 

keberlanjutan.


